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ABSTRAK 

  

Latar Belakang penelitian ini adalah melihat adanya pendapatan Sisa Hasil 

Usaha (SHU) yang berfluktuasi dan biaya Operasional yang setiap tahun nya 

mengalami peningkatan sehingga berdampak pada pelaksanaan pembagian Sisa 

Hasil Usaha (SHU) yang tidak sesuai dengan peraturan Undang-Undang Nomor 

25 Tahun 1992 Pada Koperasi Tani Saiyo Kecamatan Logas Tanah Darat 

Kabupaten Kuantan Singingi. Maka dari permasalahan tersebut penulis tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut tentang judul diatas. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah; 1) Pelaksanaan pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Koperasi Tani Saiyo Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten Kuantan Singingi 

ditinjau dari Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian?, 

2)Faktor yang mempengaruhi Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi 

Tani Saiyo Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten Kuantan Singingi 

meningkat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum sosiologis yaitu penulis terjun 

langsung kelapangan untuk mendapatkan data mengenai pelaksanaan pembagian 

Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi Tani Saiyo. Penelitian ini diadakan di Koperasi 

Tani Saiyo yang beralamat di Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten Kuantan 

Singingi. Penulis mengambil sampel 38 orang yaitu dari 204 populasi yang mana 

35 orang PT SAR Agro Reksa, 38 Pengurus Koperasi dan 131 Anggota Koperasi 

penulis menggunakan teknik pengambilan sampel ini adalah teknik porposive 

sampling.Tujuan penelitian untuk mengetahui pelaksanaan pembagian Sisa Hasil 

Usaha SHU dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Sisa Hasil 

Usaha SHU. 

Hasil penelitian ini bahwa(1). pelaksanaan pembagian Sisa Hasil Usaha 

(SHU) menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 pasal 3 ayat 1 anggota 

koperasi haruslah sejahtera dapat mewujudkan masyakarat yang maju, adil dan 

makmur namun koperasi Tani saiyo  ini belum dapat dikatakan maju dalam segi 

memakmurkan anggota pada khususnya serta masyarakat pada umumnya.(2). 

Faktor yang mempengaruhi pembagian SHU ini adalah faktor modal  karena 

modal yang sedikit maka koperasi Tani Saiyo kurang berkembang, faktor jasa 

usaha yaitu pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) yang diberikan kepada anggota 

sesuai dengan jasa usaha yang dilakukan masing-masing anggotanya, 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa SHU dipengaruhi secara 

signifikan oleh jumlah anggota. Hal ini menunjukkan besarnya SHU yang mampu 

dihimpun koperasi ditentukan oleh banyaknya anggota. dan pengaruhnya  pada 

biaya operasional yang setiap tahunnya mengalami peningkatan sehingga 

berpengaruh terhadap pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU) yang mengalami 

fluktuasi dan faktor-faktor tersebut berdampak pada pembangunan dan 

kesejahteraan Koperasi Tani Saiyo Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten 

Kuantan Singingi. 


